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Abstract. This study aims to determine the effect of the Discovery Learning learning model on students’
achievement in IPAS subjects for fifth-grade students at SD Negeri 1 Tonja Denpasar. This study was
motivated by the low learning achievement of students caused by teacher-centered learning activities,
resulting in students being less active in discovering concepts independently. This study used a quantitative
approach with a quasi-experimental design. The population consisted of all fifth-grade students of SD
Negeri 1 Tonja Denpasar totaling 60 students. The sample was selected using simple random sampling
techniques. Data collection techniques included observation, documentation, and learning achievement
tests. The data were analyzed using descriptive and inferential statistics with the t-test. The results showed
that the Discovery Learning model had a significant effect on students’ learning achievement in IPAS
subjects. Students who learned through the Discovery Learning model achieved higher learning outcomes
than students who learned through conventional learning models.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar peserta didik yang disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang aktif dalam menemukan konsep
pembelajaran secara mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi experiment). Populasi penelitian terdiri atas seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tonja
Denpasar dengan jumlah 60 peserta didik. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik simple
random sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil
belajar. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Peserta didik yang belajar menggunakan model
Discovery Learning memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: discovery learning, prestasi belajar, IPAS

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas

sumber daya manusia. Pendidikan yang baik mampu membentuk peserta didik menjadi
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individu yang kreatif, inovatif, dan memiliki kemampuan berpikir kritis. Dalam proses
pembelajaran, guru memiliki peran penting sebagai fasilitator yang membantu peserta

didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.

Kurikulum Merdeka yang diterapkan saat ini menuntut peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima informasi dari guru,
tetapi juga harus mampu menemukan konsep dan menyelesaikan masalah secara mandiri.
Oleh karena itu, guru perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan mampu

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah dasar
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Namun, berdasarkan hasil
observasi di SD Negeri 1 Tonja Denpasar, proses pembelajaran IPAS masih didominasi
metode ceramah sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang memahami materi

pembelajaran secara optimal.

Rendahnya keterlibatan peserta didik berdampak pada rendahnya prestasi belajar.
Banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan

prestasi belajar peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Discovery Learning.
Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
sendiri konsep pembelajaran melalui kegiatan pengamatan, eksperimen, diskusi, dan
pemecahan masalah. Melalui model ini, peserta didik diharapkan mampu memahami

materi pembelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan prestasi belajar mereka.
2. METODE PENELITIAN

Bagian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen semu (quasi experiment). Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-
equivalent pretest-posttest control group design. Dalam penelitian ini terdapat dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model
Discovery Learning dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran

konvensional.

Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tonja Denpasar yang berlokasi di Kota
Denpasar, Bali. Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan
tujuan penelitian serta mendukung penerapan model pembelajaran Discovery Learning

dalam proses pembelajaran IPAS.
Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar yang
berjumlah 60 peserta didik. Kelas VA digunakan sebagai kelompok eksperimen
sedangkan kelas VB digunakan sebagai kelompok kontrol. Objek penelitian ini adalah
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap prestasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran IPAS.
Teknik Pengumpulan Data

Observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPAS. Tes yang digunakan berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah peserta didik, daftar

nilai, dan kegiatan pembelajaran selama penelitian berlangsung.
Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, median, modus, dan
standar deviasi. Sedangkan statistik inferensial menggunakan uji-t untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum
dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk

mengetahui apakah data berdistribusi normal dan homogen.
Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan instrumen dalam
mengukur prestasi belajar peserta didik. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian. Hasil uji menunjukkan bahwa
seluruh butir soal valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen

penelitian.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan
model Discovery Learning memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Model
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Peserta didik lebih termotivasi untuk mencari informasi, berdiskusi,
dan menemukan konsep pembelajaran secara mandiri. Keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran berdampak positif terhadap pemahaman materi IPAS. Peserta didik
menjadi lebih mudah memahami konsep karena mereka terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Selain meningkatkan pemahaman konsep, model Discovery Learning juga
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah.
Peserta didik dilatih untuk menemukan solusi terhadap masalah yang diberikan guru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Bruner yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna apabila peserta didik menemukan sendiri konsep pembelajaran.
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa

Discovery Learning efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan prestasi belajar peserta didik terlihat dari hasil evaluasi pembelajaran
yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang belajar
menggunakan model Discovery Learning dengan peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran konvensional. Peserta didik yang mengikuti
pembelajaran dengan model Discovery Learning memperoleh hasil belajar yang lebih
baik karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif
tersebut membantu peserta didik lebih mudah memahami materi IPAS yang bersifat

integratif antara ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial.

Mata pelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka menuntut peserta didik untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri, serta kemampuan memahami
hubungan antara manusia dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, penggunaan model
Discovery Learning sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPAS karena model ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan eksplorasi dan

investigasi terhadap berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Peserta didik
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menjadi lebih mudah memahami konsep-konsep IPAS karena pembelajaran dilakukan

melalui pengalaman langsung dan aktivitas penemuan.

Keberhasilan penerapan model Discovery Learning dalam penelitian ini juga
dipengaruhi oleh peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber informasi, melainkan berperan dalam membimbing, mengarahkan,
serta memotivasi peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Guru
memberikan stimulus dan pertanyaan pemantik yang mampu mendorong peserta didik
untuk berpikir lebih kritis dan aktif dalam mencari solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Dengan adanya bimbingan tersebut, peserta didik menjadi lebih percaya diri

dalam mengemukakan pendapat dan menyampaikan hasil temuannya di depan kelas.

Walaupun demikian, penerapan model Discovery Learning juga memiliki beberapa
kendala. Salah satu kendala yang ditemukan yaitu model ini membutuhkan waktu
pembelajaran yang lebih lama dibandingkan metode konvensional karena peserta didik
harus melalui berbagai tahapan penemuan sebelum memperoleh kesimpulan. Selain itu,
tidak semua peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang sama sehingga terdapat
beberapa peserta didik yang memerlukan bimbingan lebih intensif dalam mengikuti
proses pembelajaran. Namun, kendala tersebut dapat diatasi melalui perencanaan
pembelajaran yang baik, penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta

pengelolaan kelas yang efektif oleh guru.

Hasil penelitian ini memperkuat teori dan hasil penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model Discovery Learning mampu meningkatkan prestasi belajar
peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep, keaktifan belajar, kemampuan berpikir kritis, serta
hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. Dengan demikian, model Discovery
Learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran inovatif yang

efektif diterapkan pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik pada

mata pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar. Penerapan model ini mampu
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meningkatkan keaktifan peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman
konsep pembelajaran. Oleh karena itu, model Discovery Learning dapat dijadikan
alternatif model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dasar. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning memberikan dampak positif terhadap proses maupun
hasil pembelajaran IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tonja Denpasar. Model ini
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna
sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, model Discovery Learning sangat
relevan diterapkan dalam pembelajaran IPAS sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka

yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik.
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